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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk proteksi nilai-nilai islami 

dan kendala pengelola Objek Wisata Panjupian dalam menerapkan nilai-nilai 

islami terhadap pengunjung. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teori materialisme historis yang dicetuskan oleh Kalr Marx, Kalr Marx 

menyatakan bahwa  materialisme adalah sistem pemikiran yang menyakini 

materi sebagai satu-satunya  keberadaan yang mutlak dan menolak keberadaan 

apapun selain materi. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kualitatif yang bersifat deskriptif dan menggunakan analisis. Adapun sumber 

data dalam penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder 

sedangkan teknik penggumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini  

adalah wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan reduksi 

data, Display data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa bentuk-bentuk proteksi nilai islami terhadap Objek Wisata 

Panjupian ialah memahami Nilai-nilai Islam dan Kearifan Lokal serta 

mengetahui peran nilai-nilai Ke-Islaman dalam pengembangan para wisata 

Islami. Nilai keislaman dari Objek wisata Panjupian Kecamatan Tapaktuan 

Aceh Salatan sudah disediakan tempat beribadah. Lokasi Objek Wisata 

Panjupian ini juga menerapkan nilai-nilai islami seperti harus berpakaian yang 

sopan atau sesuai anjuran islam. Kendala pengelola Objek Wisata Panjupian 

dalam menerapkan nilai-nilai islami terhadap pengunjung ialah dari segi 

kebersihan. Selain itu, kendala lain yang sering terjadi yaitu mengingatkan agar 

berpakaian sopan dalam memasuki Kawasan Objek Wisata Panjupian. 

pamplet,spanduk dan peringatan lainnya sudah diingankan bahwa harus 

berpakaian sopan saat memasuki kawasan ini. Secara garis besar peran Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan adalah melakukan tugas pemerintah dengan 

mengelola pariwisata dan kebudayaan yang ada di suatu daerah. 

Kata Kunci: Proteksi, Objek Wisata, Nilai-nilai Islam   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Aceh dikenal dengan Serambi Mekah mayoritas penduduknya muslim 

(beragama Islam) merupakan salah satu provinsi yang mempopulerkan 

pariwisata dan memiliki banyak tempat-tempat wisata yang terkenal serta 

perencanaan yang bagus terhadap pengembangan pariwisata itu sendiri.1 Aceh 

juga terdpat laut yang indah, hutannya yang lebat, panorama keindahan alam 

dan disisi lain Aceh juga memiliki keberagaman kebudayaan, etnis, suku, 

bahasa, tempat bersejarah, dan lain-lain. Hal tersebut menyebabkan banyak 

tempat yang dapat dijadikan sebagai daya tarik wisata (objek wisata), bahkan 

hampir semua daerah di Aceh mempunyai tempat wisata yang unik dan dapat 

dimanfaatkan.2 Potensi daya tarik wisata disebuah daerah tertentu yang bisa 

dikembangkan dan dimanfaatkan untuk kepentingan ekonomi dengan tetap 

memperhatikan aspek kehidupan lainnya.3 

Provinsi Aceh, salah satu daerah yang banyak terdapat objek wisata 

diberbagai daerah, namun dalam pengembangn objek wisata, secara hukum 

tertera dalam Qanun Aceh No. 8 Tahun 2013,  pada bab 1 pasal 1 No. 11-18 

tentang  maksud pariwisata itu sendiri dan terkait dengan maksud pariwisata 

berasaskan Islam dan iman, keadilan, kenyamanan, kerakyatan, kebersamaan, 

kelestarian, keterbukaan dan adat budaya serta kearifan lokal. Sedangkan tujuan 

dan fungsi pariwisata disebutkan dalam pasal 3 dan 4 yaitu kepariwisataan Aceh 

bertujuan melestarikan, mempromosikan, mendayagunakan dan meningkatkan 

mutu objek dan daya tarik wisata,  mengangkat nilai-nilai sejarah Aceh yang 

islami sebagai daya tarik wisata. Selanjutnya kepariwisataan Aceh berfungsi 

untuk mensyukuri nikmat Allah Swt, meningkatkan taraf hidup jasmani dan 

rohani, serta menambah pengetahuan dan pengalaman.4  

Berbagai objek wisata, Aceh Selatan salah satu daerah yang strategis 

dengan pemandangan yang indah dan unik. Adapun obejk wisata yang masih 

diminati yaitu objek wisata panjupian yang menampilkan suasana tempatnya 

______________ 
 1  Nunung Yuli Eti, Selayang Pandang Nanggroe Aceh Darussalam, (Klaten: Intan 

Pariwara, 2009), hlm: 23. 

 2  Rahmadhani, Menuju Industri Pariwisata Aceh Berbasis Bencana, (Banda Aceh: 

Dinas Kebudayaan Pariwisata Aceh, 2014), hlm: 2. 

 3Ahmad, Potensi Objek Wisata Kabupaten Aceh Tengah dalam Mengembangkan 

Pariwisata di Kabupaten Aceh Tengah, Skripsi (Medan: Universita Sumatra Utara, 2008), hln: 2 
4https://.acehprov.go.id/qanun/FD_Qanun_Aceh_8_Tahun_2013. 
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membuat tertarik masyarakat. Namun dalam pengelolaan objek wisata tersebut 

tentu memiliki aturan tersendiri, agar objek wisata terjaga dari perbuatan yang 

tidak diinginkan atau hal yang dilarang oleh agama. Maka pihak pengelola harus 

membuat aturan yang mengarah pada nilai-nilai islami. Hal tersebut untuk 

menjaga para pengunjung bisa menjaga setiap aktifitas selama berada di tempat 

objek wisata. Objek wisata Panjupian yang terletak sekitar 6 km dari Kota 

Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan, semakin digemari masyarakat, sebagai 

tempat tujuan berwisata bersama keluarga. Penataan dengan memanfaatkan air 

sungai yang sejuk bening itu dengan pembuatan kolam-kolam pemandian yang 

dilengkapi dengan pondok-pondok wisata, warung, tempat shalat dan berbagai 

fasilitas publik lainnya.  

Objek wisata dalam agama Islam suatu konsep wisata yang didasari nilai-

nilai Islami, atau sebuah perjalanan yang dilakukan oleh masyarakat secara 

berkelompok atau sendirian dari satu tempat tinggal ke tempat yang lain dengan 

tujuan ibadah (perbuatan mulia).5 Wisata yang mencerminkan nilai-nilai Islami 

disandarkan kepada syari’at Islam merupakan pelestarian pariwisata sesuai 

ajaran Islam yang diwujudkan dalam pemaknaan dan pencapaian perilaku atau 

pergaulan sebagai sebuah tuntutan ajaran agama itu sendiri. 

Membahas tentang wisata menurut pandangan Islam, maka harus ada 

pembagian tertentu yaitu pengertian wisata dalam Islam. Islam datang untuk 

merubah banyak pemahaman keliru yang dibawa oleh akal manusia yang 

pendek, kedua mengaitkan dengan nilai-nilai dan akhlak yang mulia. Wisata 

dalam pemahaman sebagian umat terdahulu dikaitkan dengan upaya berjalan di 

muka bumi, serta membuat badan letih sebagai hukuman baginya atau zuhud 

dalam dunianya. Ibnu Rajab mengatakan: “Wisata ini telah dilakukan oleh 

sekelompok orang yang dikenal suka beribadah tanpa didasari ilmu. Di antara 

mereka ada yang kembali ketika mengetahui hal itu”. Kemudian Islam datang 

untuk meninggikan pemahaman wisata dengan mengaitkannya dengan tujuan-

tujuan yang mulia. 

Fenomena objek wisata di Panjupian sangat ramai pengunjung yang 

mendatangi tempat tersebut dengan tujuan untuk berkreasi dan bersenang-

senang baik dari luar maupun masyarakat Aceh Selatan sendiri. Melihat 

kenyataan di atas, wisata Panjupian salah satu objek wisata lokal yang 

ditampilkan dengan bagus dan ketersediaan pasilitas sudah memadai, akan tetapi 

dari segi pengawasan terhadap pengunjung belum maksimal, karena masih 

rentan terjadi hal-hal yang bertentangan dengan aturan agama dan masih jauh 

______________ 
5 http://web.biz.uwa.edu.au/staff/jmurphy/Touirsm_and_Islam.2022. 
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dari nilai-nilai islami terutama bagi kalangan muda-mudi yang mengunjungi 

tempat tersebut dengan tujuan untuk berkreasi. Sesuai fenomena di tempat 

wsiata, sering sekali pengunjung melakukan hal-hal yang tidak mencerminkan 

norma agama, seperti duduk berduan pasangan non-muhrim, mandi bercampur 

lekaki dengan perempuan dan berasik-asik di tempat sepi. Maka oleh sebab itu, 

pada satu sisi keberadaan Objek Wisata Panjupian, memberi peluang bagi 

masyarakat setempat untuk meningkatkan perekonomian, namun di sisi lain juga 

menghadapi berbagai tantangan dalam menjaga objek wisata secara islami. Hal 

ini harus disikapi dengan baik terutama dari pihak pengelola terkait dengan 

penerapan nilai-nilai islami terhadap pengunjung. 

Kendala pengelola objek wisata dalam menerapkan nilai-nilai Islami 

terhadap pegunjung yaitu tidak mendengarkan apa yang sudah diterapkan seperti 

berpakaian sopan, tidak mandi saat adzan berkumandang dan lain-lain. 

Hubungan kerjasama antara Dinas Pariwisata dengan masyarakat ataupun 

lembaga lainnya sampai saat ini masih terjalin sangat baik. Hubungan sosial 

antara masyarakat dengan pedagang di Objek Wisata Panjupian ini semua 

kebersihan wisata tidak terjaga dengan baik. Sebelumnya dalam pengelolaan 

Objek Wisata Panjupian ini sekali seminggu masyarakat melakukan gotong-

royong bersama, untuk membersihkan Objek Wisata Panjupian seperti 

membersihkan rumput yang sudah tinggi disekitar wisata, membersihkan taman-

taman yang ada, serta mebersihkan sampah-sampah yang berserakan di pintu 

masuk Objek Wisata Panjupian dan di dalam selokan. Namun sekarang, dalam 

segi kebersihan wisata tersebut kurang terjaga dengan baik, diliat dari selokan, 

taman, dan didalam Objek Wisata Panjupian serta disekitar pintu masuk banyak 

sampah berserakan, membuat selokan jadi tersumbat. Sejarah dari tempat wisata 

ini karena dulu anak-anak sering mandi di kaki pengunungan. Airnya sangat 

jernih karena air langsung turun dari gunung. Tempatnya juga sejuk karena 

banyak pepohonan di lingkungan Wisata Panjupian ini. Turut serta warga sekitar 

dalam melestarikan tempat wisata ini dengan sama-sama menjaga kebersihan, 

sama-sama gotong-royong, pengelola juga sangat bertanggung jawab dalam 

mengelola Objek Wisata Panjupian ini.6 

Objek Wisata Panjupian merupakan salah satu wisata pantai yang berada 

di Aceh Selatan dan sangat ramai dikunjungi oleh wisatawan pada sore hari.  

Objek Wisata Panjupian menawarkan pantai yang tenang serta keindahan 

sunset, dan kuliner disekitarnya. Pantai ini memang terasa istimewa karena 

______________ 
6 Observasi Awal Wawancara dengan Ibu Yusnidar selaku Pedagang Buah Potong 

Tanggal 25 Juni 2022, pukul 16.25 WIB 
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berbeda dengan pantai-pantai lainnya yang ada di Kabupaten Aceh Selatan. 

Wisatawan menikmati keindahan hamparan lautan yang tenang, dengan duduk 

dikursi-kursi pinggir jalan serta menyantap jagung bakar. Maraknya pengunjung 

yang datang untuk berkunjung baik dari dalam kota maupun luar kota, sehingga 

menyebabkan beberapa usaha tumbuh dan berkembang disekitar lokasi wisata, 

terbukti bahwa terdapat beberapa pedagang yang berjualan di kawasan Objek 

Wisata Panjupian, khususnya pedagang kecil-kecilan seperti pengelolaan 

parkiran, mainan anak-anak, dan kuliner.7 

Adanya Objek Wisata Panjupian membuka kesempatan berusaha bagi 

masyarakat dengan menyediakan berbagai macam kebutuhan wisatawan. 

Meningkatnya jumlah wisatawan secara langsung dan tidak langsung akan 

menambah pendapatan masyarakat sekitar objek wisata. Dampak yang 

ditimbulkan dari adanya Objek Wisata Panjupian adalah meningkatkan 

pendapatan masyarakat dan meningkatnya kesempatan kerja. Objek Wisata 

Panjupian harus mendapat perhatian dari pemerintah maupun kalangan lainnya, 

karena wilayah Objek Wisata Panjupian memiliki potensi yang mengandung 

nilai ekonomi, sehingga dari sisi ekonomi dapat dikembangkan sebagai salah 

satu sumber pendapatan daerah dan pendapatan masyarakat sekitar Objek 

Wisata Panjupian khususnya. 

Berdasarkan hasil observasi awal peneliti dengan pengelola Objek Wisata 

Panjupian didapatkan beberapa permasalahan. Objek Wisata Panjupian masih 

memiliki beberapa kekurangan dan persoalan yang belum teratasi, diantaranya 

beberapa fasilitas penunjang rekreasi yang rusak dan belum di perbaiki dan 

beberapa tempat peristirahatan untuk wisatawan yang belum diperbaiki, serta 

kebersihan yang belum terjaga dengan baik. Hal ini dikuatkan Bahwa keadaan 

pantai masih dalam proses penataan, jadi keindahannya menjadi kurang 

sempurna. Objek Wisata Panjupian menarik diteliti dikarenakan objek wisata 

menyuguhkan pemandangan yang memukau dan siapa saja yang melihatnya 

akan terpanah akan keindahannya. 

Untuk kelancaran pengembangan objek wisata yang berbasis islami, maka 

dalam hal ini, pengelola perlu merancang strategi untuk menjaga objek wisata 

dengan mengedepankan norma agama. Oleh karena itu, perlu dikaji lebih jauh 

dengan melihat bentuk-bentuk proteksi objek wisata dan kendala pihak 

pengelola dalam menerapkan nilai islami terutama terhadap pengunjung objek 

wisata Panjupian di Aceh Selatan. Berdasarkan permasalahan di atas, maka 

______________ 
7 Observasi Awal Wawancara dengan Bapak Arjun Khalid selaku Pedagang Kuliner 

Tanggal 25 Juni 2022, pukul 15.30 WIB 
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menarik untuk teliti dengan judul “Upaya Proteksi Objek Wisata dalam 

Menerapkan Nilai-Nilai Islami Terhadap Pengunjung (Studi Kasus Objek 

Wisata Panjupian Kecamatan Tapaktuan Aceh Selatan). 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka yang menjadi 

permasalahan pokok dalam penelitian ini ialah: 

1. Bagaimana bentuk-bentuk proteksi nilai Islami terhadap objek wisata 

Panjupian? 

2. Apa saja kendala pengelola objek wisata dalam menerapkan nilai-nilai islami 

terhadap pegunjung? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan penelitian dalam penulisan ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui bentuk proteksi nilai-nilai Islami Objek Wisata Panjupian. 

2. Untuk mengetahui kendala pengelola Objek Wisata Panjupian dalam 

menerapkan nilai-nilai Islami terhadap pegunjung. 

 

D. Manfaat Penelitian  

 Adapun manfaat penelitian sebagai berikut: 

1. Bagi Pemerintah  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan masukan 

berupa ide untuk mengembangkan Objek Wisata Panjupian dan sektor 

pariwisata lainnya.  

2. Bagi Pengelola  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan berupa ide atau 

gagasan dalam mengelola Objek Wisata Panjupian sehingga dapat 

meningkatkan kualitas wisatanya.  

3. Bagi Masyarakat  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi atau wawasan 

kepada masyarakat mengenai pariwisata dan dampak keberadaan tempat 

wisata, sehingga masyarakat dapat bekerja sama dengan pemerintah dan 

pihak pengelola untuk sama-sama mengelola, menjaga, melestarikan dan 

mengembangkan Objek Wisata Panjupian.  
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4. Bagi Penulis  

Untuk menambah pengetahuan dan wawasan mengenai pariwisata beserta 

dampaknya serta sebagai pelaksanaan tugas akademik yaitu untuk memenuhi 

tugas akhir mata kuliah Skripsi. 

 

E. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini sangat diperlukan agar data 

yang diperoleh lebih sistematis. Penelitian ini terdiri dari lima bab sebagaimana 

dalam penulisan karya ilmiah pada umumnya.  

Pada bab satu meliputi penjelasan tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

pembahasan.  

Pada bab dua kajian kepustakaan yang berisi penjelasan tentang kajian 

pustaka, kemudian kerangka teori, serta definisi operasional yang terkait dengan 

proteksi, objek wisata, nilai-nilai Islami, dan Wisata Panjupian.  

Pada bab ke tiga metodelogi penelitian yang meliputi jenis penelitian, 

lokasi dan waktu penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik 

analisis data. 

Pada bab ke empat membahas tentang hasil penelitian dan pembahasan 

yang berisi tentang gambaran umum lokasi penelitian, asal mula Objek Wisata 

Panjupian, bentuk-bentuk proteksi nilai Islami terhadap Objek Wisata Panjupian 

dan kendala pengelola Objek Wisata dalam menerapkan nilai-nilai Islami 

terhadap pengunjung wisata. 

Adapun pada bab ke lima yang berisi tentang penutup yang meliputi 

kesimpulan dan saran dari seluruh hasil pembahasan yang sudah dikumpulkan 

oleh penulis dan memberikan kritikan serta saran yang dapat memperbaiki.  
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